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ABSTRACT

MUHAMMAD AMRIN. Effects of chopped lenght of elephant grass
(Pennisetum purpureum) on duration of mastication per bolus and
amounth of rumination periods of the Bali cattle (BASIT WELLO as
Supervisor and DJONI PRAWIRA RAHARDJA as Co-Supervisor).

This research was conducted in Beef Cattle Laboratory, Animal
Husbandry Faculty of Hasanuddin University from April to May 1999,
There were 4 oxen of Bali cattle used in the experiment.

The aim of this research is to investigate the effect of the chopped
lenght of the elephant grass mastication and rumination periods of Bali
cattle.

This research was based on a Latin Square Design of 4 x 4.
Chopped lenghts of elephant grass were 5, 10, 15 and 20 cm as treatments.
Data were analysed by using Variance Analysis and significant test
procedures were in accordance with Least Significant Test.

The results showed that the chopped lenght of the elephant grass
did not significantly effect the duration of mastication per bolus but there
was a high significant effect on the rumination periods. The amounth of
rumination .peri::-d ;was significantly increased with increasing the lenght

of chopping the elephant grass.



RINGKASAN

MUHAMMAD AMRIN. Pengaruh Panjing Potongan Rumput gajah
( Pennisetum purpureum) Terhadap Lama Pengunyahan Per Bolus dan
Jumlah Periode Ruminasi pada sapi Bali (BASIT WELLO sebagai
Pembimbing Utama dan DJONI  PRAWIRA  RAI IARD]A  sebagai
Pembimbing Anggota).

Penelitian berlangsung di Laboratorium Ternak Potong, Fakultas
Peternakan Universitas Hasanuddin dari bulan April sampai Mei 1999,
Percobaan ini menggunakan 4 ekor sapi Bali jantan dewasa.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh panjang potongan
rumput gajah terhadap lama pengunyahan per bolus dan jumlah periode
ruminasi pada sapi Bali.

Penelitian dilakukan berdasarkan Rancangan Bujur Sangkar latin
pola 4 x 4. Panjang potongan rumput gajah adalah 5, 10, 15 dan 20 cm
sebagai perlakuan. Data diolah dengan Analisis Sidik Ragam dan bila
menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan uji Beda Nyata
Terkecil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa panjang potongan rumput
gajah tidak berpengaruh nyata terhadap lama pengunyahan per bolus

tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah periode ruminasi.
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Jumlah periode ruminasi nyata meningkat dengan meningkatnya panjang

potongan rumput gajah.
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PENDAHULUAN

Pembangunan peternakan pada hakekatnya bertujuan untuk
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan petani peternak khususnya dan
masyarakat pada umumnya, melalui peningkatan produksi peternakan baik
kualitas maupun kuantitas. Selain itu, juga diutamakan untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi masyarakat yang semakin meningkat. Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka beberapa upaya yang dapat dilakukan, yaitu
dengan pemuliaan (breeding), perbaikan nutrisi (feeding) dan pengelolaan
(manajemen) yang baik. Upaya-upaya tersebut harus mendapat perhatian
vang serius dari para peternak.

Sapi Bali merupakan sumber protein hewani bagi pemenuhan
kebutuhan gizi dalam negeri, sangat potensial untuk dikembangkan sebagai
ternak potong yang dapat ditingkatkan produksinya secara optimal dengan
pemeliharaan intensif. Sebagai hewan ruminansia, sapi Bali memanfaatkan
hijauan sebagai salah satu sumber pakan, baik berupa rumﬁut maupun
leguminosa. Jenis hijavan vang sering dijadikan bahan ransum untuk ternak
sapi adalah rumput gajah.

Dalam pemeliharaan ternak sapi, kebutuhan akan pakan baik kualitas
maupun kuantitasnya merupakan hal yang sangat menentukan keberhasilan

usaha peternakan tersebut. Namun demikian, ketersediaan pakan ini tidak



menjamin banyaknya pakan yang dikonsumsi oleh seekor ternak. Hal ini
dipengaruhi oleh kondisi fisik dan kondisi lingkungan. Apabila kondisi
tersebut memungkinkan akan menaikkan konsumsi. Selain itu ada sifat
selektifitas dari ternak sapi terhadap berbagai jenis makanan yang akan
mempengaruhi variasi ser;a dominasi jumlah makanan yang dikonsumsi
(Parakkasi, 1987).

Dalam mengkonsumsi makanan/hijauan, terdapat beberapa cara atau
tingkah laku ternak, termasuk didalamnya proses yang terjadi pada saat
ternak melakukan ruminasi. Ruminasi adalah tindakan atau pola tingkah
laku pengeluaran kembali makanan dari lambung (rumen) ke ruang mulut
vang berupa gumpalan atau bolus yang dikunyah dan kemudian ditelan
kembali. Proses ruminasi yang terjadi ini erat hubungannya dengan cara
pemberian makanan pada ternak, misalnya pemberian rumput gajah dengan
pencincangan atau tanpa pencincangan. Dalam hal ini akan mempengaruhi
pola konsumsi dari ternak, yaitu pada saat memulai makan yang dilanjutkan
dengan pengunyahan awal sampai pada proses ruminasi. Oleh karena itu,
melalui penelitian ini akan dilihat proses ruminasi yang terjadi dari
pemberian rumput gajah dengan panjang potongan tertentu.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sampai sejauh mana

panjang potongan rumput gajah yang berbeda berpengaruh terhadap waktu



yang digunakan untuk mengunyah setiap bolus dan jumlah periode ruminasi
selama 24 jam pada sapi Bali. Selanjutnya, penelitian ini diharapkan berguna
sebagai bahan informasi bagi peternak dalam program pemberian makanan

terutama rumput gajah pada ternak khususnya ternak sapi.



TINJAUAN PUSTAKA

Sapi Bali merupakan ternak asli Indonesia yang mempunyai potensi
yang besar untuk dikembangkan sebagai penghasil daging dan merupakan
satu-satunya sap1 Indonesia vang mempun}rai.”persentase karkas vang cukup
tinggi dengan persentase tulang yang rendah (Sosroamidjojo dan Soeradji,
1984). Sedangkan Wello (1986) menyatakan bahwa persentase daging sapi
Bali lebih tinggi dari pada sapi Eropa dan juga persentase perlemakannya
lebih rendah. pe

Menurut Sugeng (1996), jenis sapi Bali mempunyai daya adaptasi yang,
baik dapat berkembang pada berbagai cara pemeliharaan, baik pada sistem
pemeliharaan intensif maupun ekstensif serta termasuk tipe sapi dwiguna
(pedaging dan keria). Sedangkan menurut Pane (1986), sapi Bali adalah
ternak yang dapat memanfaatkan hijauan vang bermutu rendah dan mudah
dalam pemeliharaannya sehingga banyak yang senang meme]jhm-'anya.

Dewasa ini sapi Bali merupakan ternak yang secara ekonomis cukup
strategis untuk dikembangkan. Hal ini dapat disebabkan oleh berbagai
kelebihan yang dimiliki oleh ternak tersebut dibandingkan dengan ternak

potong lainnya yaitu kemampuan reproduksinya yang cukup tinggi, mampu




beradaptasi terhadap kondisi iklim dan kualitas pakan yang rendah, efisien
dalam penggunaan air, persentase karkas yang cukup tinggi serta kandungan

lemak daging sedikit (Sonjaya dan Abustam, 1993).

Tingkah Laku Ruminasi pada Ternak Sapi

Ruminasi adalah proses yang memungkinkan seekor hewan
merumput dan makan cepat, dan kemudian mengunyahnya. Ini
menyangkut regurgitasi (makanan kembali ke dalam mulut), remastikasi
(pengunyahan kembali), reinsalivasi (pencampuran dengan saliva), dan
reswallowing (penelanan kembali makanan). Setelah makanan itu dikunyah
dan dicampur dengan saliva, terbentuklah bolus yang ditempatkan pada
permukaan atas dari lidah. Bolus yang terbentuk setelah regurgitasi dan
pengunyahan kembali, ditelan sebagaimana halnya pula pada bolus yang
lain, dan masuk ke rumen. Material yang mengalami regurgitasi ini terutama
terdiri atas hijauan dan cairan dengan sedikit konsentrat (Frandson, 1993).
Selanjutnya dikatakan bahwa seekor sapi, rata-rata melakuka.m Tuminasi
selama sekitar delapan jam sehari dengan penyebaran yang hampir merata.
Satu siklus ruminasi berlangsung selama kira-kira satu menit, dimana tiga

atau empat detik digunakan untuk regurgitasi dan penelanan.



Proses pencernaan ternak ruminansia dimulai di ruang mulut, Di
dalam ruang mulut, ransum yang masih berbentuk kasar dipecah menjadi
partikel-partikel kecil dengan cara pengunyahan dan pembasahan oleh
saliva, Dari mulut, ransum masuk ke dalam rumen melalui osefagus. Di
dalam rumen, proses pmgiu:lusa_n partikel-partikel ransum berlanjut terus.
Komponen ransum vang belum dapat dihaluskan di rumen akan
dikembalikan ke dalam ruang mulut dalam bentuk bolus-bolus. Oleh karena
itu, setelah selesai merumput, ternak ruminansia biasanya berbaring dan
mengunyah-ngunyah kembali rumput atau hijavan yang dimakannya
(Siregar, 1994).

Proses ruminasi pada ternak sapi terjadi setelah mengkonsumsi pakan
dalam jumlah tertentu. Makanan yang masuk ke dalam mulut hanya
dikunyah beberapa kali dan dicampur saliva, kemudian terus ditelan.
Makanan tadi langsung masuk ke dalam rumen dan tinggal sampai bisa
dikunyah kembali sambil beristirahat. Setelah makanan di dalam rumen
diaduk dan bercampur, serta mengalami fermentasi, kemudian barulah
masuk ke retikulum. Dari sini semua makanan yang masih kasar ditekan dan
dilempar kembali ke dalam mulut. Makanan ini berbentuk gumpalan-
gumpalan, kemudian di dalam mulut dikunyah kembali. Proses inilah yang

disebut dengan memamahbiak. Dengan peristiwa ini maka makanan akan

(=11



menjadi lebih halus, yang kemudian ditelan kembali langsung masuk ke
dalam omasum. Tapi ap:al:rila masih terdapat makanan yang kasar akan
dikembalikan lagi ke mulut untuk dikunyah kembali yang kedua kalinya
sampai sehalus n.lungkj.n (Anonim, 1986).

Menurut Fraser (1980), sapi Bali seperti ternak lainnya mEngambil_
makanan dengan gerakan cepat dari lidahnya yang digunakan untuk
melingkari potongan rumput dan memasukkannya ke dalam mulut, dimana
gigi dan lidah digunakan untuk memotong rumput. Ternak itu juga
memamah biak ketika makanan dikeluarkan kembali ke dalam mulut dan
selanjutnya ditelan kembali ke dalam rumen. Sedangkan Soewardi (1974)
menyatakan bahwa sapi Bali suka makan rumput gajah, baik yang dipotong
maupun yang tidak dipotong dan sapi ini mengkonsumsi pakan dengan jalan
memanfaatkan gigi-giginya dengan bantuan air liurnya. Setelah
mengknnsuﬁisi sejumlah pakan tertentu, sapi akan kembali mengunyah
makanan yang ditelannya (memamah biak).

Lasley and Campbell (1969) mengemukakan bahwa di dalam mulut
terjadi pemotongan makanan secara mekanik dengan cara mengunyah atau
mastikasi. Perlakuan ini akan membantu dalam proses pencernaan sebab
mengurangi ukuran partikel makanan yang dapat mempermudah pada

waktu memamah biak, sehingga jumlah pakan yang besar dapat dikonsumsi



dalam waktu yang pendek, kemudian sapi akan mencari tempat yang baik
seperti di bawah pohon dan dengan santai melakukan ruminasi
(memamahbiak).

Jumlah periode ruminasi pada ternak sapi berkisar antara 15 sampai
20 kali dalam 24 jam (Hafez, Scheir and Ewbank, 1969). Selanjutnya
dikatakan bahwa sejumlah faktor yang dapat berpengaruh terhadap nilai-
nilai parameter perilaku merumput dan ruminasi pada ternak ruminansia
adalah mencakup :

- Ternak ; species, bangsa, tipe dan umur,

- Iklim ; suhu, kelembaban, curah hujan, radiasi matahari.
- Pakan hijauan ; komposisi botanis dan kimia hijauan.

- Majerial ; pencegahan penyakit.

Sapi yang sehat akan memamah biak dengan tenang sambil istirahat
atau tiduran. Setiap gumpalan pakan dikunvah 60 - 70 kali, dalam wakiu
24 jam akan diulangi 6 - 8 kali (Sugeng, 1996).

Hijauan yang telah dicincang atau dil:-c-tnng akan lebih mempercepat
proses ruminasi dari -pada hijauzlm vang panjang atau tanpa dipotong

(Morrison, 1961).



Menurut Arora (1989), lignin mempengaruhi tingkah laku ruminasi,
semakin tinggi lignin suatu hijauan maka semakin lama proses ruminasi
se;zkm' ternak.

Menurut Lambourne (1974), makanan yang dikonsumsi oleh ternak

bervariasi jumlahnya tergantung dari cara pemberian, cara penyediaan dan

bentuk makanan serta jumlah yang tersedia.

Rumput Gajah Sebagai Pakan Ternak Polong

Menurut Martin and Leonard (1976), rumput gajah yang dipotong
pada umur tua mengandung lignin yang tinggi sehingga mempengaruhi
palatabilitasnya. Selanjutnya Susetyo, Kismono dan Soewardi (1980)
mengemukakan bahwa untuk memperoleh rumput gajah yang berkualitas
tinggi, maka haruslah dipotong pada saat fase vegetatif dimana pada fase ini
kandungan proteinnya mencapai optimal.

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) pada fase vegetatif .mempun}raj
nilai gizi yang ti.ngig,i, tetapi apabﬂai sudah tua maka daya cerna dan
palatabilitasnya rendah karena terjadi lignifikasi (Crampton and Harris,
1969). Selanjutnya dikatakan bahwa ada kemungkinan komposisi zat-zat
makanan dari suatu rumput gajah dapat berbeda atau berubah setelah

pemotongan pertama, kedua, ketiga dan selanjutnya.



L

Rumput gajah merupakan jenis rumput unggul vang sudah dikenal
dan dibudidavakan oleh peternak s:api di Indonesia karena produksinva
relatif tinggi, umur pemotongan pendek, dan disukai oleh ternak (Basya dan
Nuraeni, 1979). |

Rumput~ gajiah sangat ideal untuk dibuat silase dengan melihat
kelimpahan produksinva untuk mengantisipasi kekurangan hijauan pada
musim kemarau. Kandungan nutrisi rumput gajah vaitu protein kasar 13,5%,
lemak 3,4%, NDF 64,2%, abu 15,8%, Ca 0,31% dan P 0,37% (Siregar, 1990).
Sedangkan menurut Askar dan Marlina (1997). nilai gizi rumput gajah
(Pennisetum purpurenwm) pada umur ;emu!nngan 4 minggu adalah protein
kasar 18,54%, lemak 3,07%, serat kasar 36,57%, NDF 63,02%, ADF 38,91%,

hemiselulosa 24,11%, selulosa 28,76%, lignin 5,87%, silika 3,98%, abu 12,22%,

Ca 0,84%. P 0.53% dan energi kasar 4.055 kal/g.
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METODOLOGI PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 1 April sampai derigan
10 Mei 1999. Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Ternak Potong

Fakultas Peternakan Universitas Hasanuddin, Ujung Pandang,

Hewan dan Pakan Percobaan

Penelitian ini menggunakan 4 ekor sapi Bali jantan dewasa dengan
rata-rata berat badan awal 12225 + 4,38 kg dan berat badan akhir
130 + 5,01 kg yang diberi pakan hijauan berupa rumput gajah  (Pennisetum

purpurenn) dan konsentrat serta air minum secara ad-libitum.

Metode Penelitian

Keempat sapi ditempatkan secara acak dalam kandang individu untuk
menentukan lajur. Pemberian rumput gajah sebagai perlakuan dengan
4 macam panjang potongan yaitu 5 cm. 10 cm, 1!::r cm dan 20 cm, juga
dilakukan secara acak. Semua sapi diberikan konsentrat sebanyak 1% dari

berat badan yang dicampur dengan rumput gajah.



Penelitian berlangsung selama 4 periode, tiap periode selama 10 hari
yang terdiri dari 5 hari pembiasaan dan 5 hari waktu pengambilan data yang

dilakukan sebanyak 3 kali yaitu hari ke-6, hari ke-8 dan hari ke-10,

Parameter Yang Diukur

Parameter yang diukur pada penelitian ini terdiri dari jumlah periode
ruminasi yaitu jumlah setiap kali ternak melakukan ruminasi mulai dari
bolus pertama sampai bolus terakhir dan lama pengunyahan setiap bolus

yaitu waktu yang digunakan oleh seekor ternak untuk mengunyah satu

bolus.

Disain Penelitian dan Pengolahan Data

Data yang diperoleh pada penelitian ini akan diolah dengan
menggunakan Rancangan Bujur Sangkar Latin pola 1 x 4 x 4, yaitu satu
model pengacakan yang terdiri dari empat kolom dan empat baris, dimana
panjang potongan rumput gajah sebagai perlakuan. Apabila pada sidik
ragam menunjukkan pengaruh nyata, maka dilanjutkan dengan Uji Beda

Nyata Terkecil (BNT) (Gaspersz, 1994).

12



HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Panjang Potongan Rumput Gajah Terhadap Jumlah Periode
Ruminasi Pada Sapi Bali

Rata-rata jumlah periode ruminasi dan lama pengunyahan setiap
bolus pada sapi Bali dengan pemberian berbagai panjang potongan rumput

gajah yang diperoleh dari hasil penelitian, disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rata - Rata Jumlah Periode Ruminasi Dan Lama Pengunyahan
Per Bolus Pada Sapi Bali Dengan Pemberian Berbagai
Panjang Potongan Rumput Gajah.

FPanjang Rata - Rata Jumlah | Rata-Rata Lama Pengunyahan
Potongan (cm) | Periode Ruminasi | Per Bolus {detik)

3 16,924 36,03

10 17,75 35,37

15 18,75" 37,22

20 19,58k 37,04

Keterangan : Angka yang diikuti oleh tanda huruf yang berbeda pada
kolom yang sama menunjukkan perbedaan nyata
(P < 0,05). :

Pada Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata jumlah periode ruminasi pada
sapi Bali akan meningkat seiring dengan semakin panjangnya potongan
rumput gajah yang diberikan pada sapi tersebut. Dalam hal ini, pemberian

rumput gajah dengan panjang potongan 10 em jumlah periode ruminasinya




lebih banyak dibanding yang diberikan 5 cm, begitu pula yang diberi 15 cm
jumlah periode ruminasinya lebih banyai-: dari pada yang diberi 10 cm dan
yang 20 cm lebih banyak dibanding yang diberi 15 cm.

Periode ruminasi ini l;idak langsung terjadi setelah sapi selesai
mengkonsumsi pakan, namun sapi tersebut istirahat sejenak kemudian
barulah mulai beruminasi. Pada waktu melakukan ruminasi, sapi berada
dalam keadaan istirahat dengan posisi berdiri atau berbaring, namun
kebanyakan berada dalam posisi berbaring (Siregar, 1994).

Dari hasil pengamatan menunjukkan bahwa secara umum pemberian
rumput gajah dengan panjang pntcmgan_ yang berbeda terhadap sapi yang
dikandangkan, akan menghasilkan jumlah periode ruminasi yang cukup
bervariasi yaitu antara 15 - 21 periode. Hal ini sesuai dengan pendapat
Hafez, Scheir and Ewbank (1969), bahwa jumlah periode ruminasi pada
ternak sapi berkisar antara 15 sampai 20 kali dalam kurun waktu 24 jam.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian rumput gajah
dengan panjang potongan yang berbeda berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)
terhadap jumlah periode ruminasi pada sapi Bali. Hal ini disebabkan oleh
proses penghancuran/ penghalusan hijauan yang terjadi pada waktu ternak
melakukan ruminasi. Hijauan yang lebih panjang proses penghalusannya

terjadi secara bertahap yang menyebabkan bertambah banyaknya jumlah

i4




periode ruminasi, dimana setelah proses ruminasi terjadi, hijauan yang
panjang tersebut tidak semuanya langsung halus, sehingga apabila terdapat
hijauan yang masih kasar, maka akan dikembalikan lagi ke mulut untuk
dikunyah kembali sampai sehalus mungkin (Anonim, 1986). Dan setelah
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil, diketahui bahwa ju‘mlah periode
ruminasi sangat nyata (P < 0,01) lebih rendah pada pa njang potongan rumput
gajah 5 cm dibandingkan dengan panjang potongan 15 cm dan 20 cm,
demikian pula antara panjang potongan 10 cm dibandingkan dengan 20 cm.
Pada panjang potongan 10 cm hanya nyata (P < 0,05) lebih rendah
dibandingkan dengan panjang potongan 15 cm, sedangkan antara panjang
potongan 5 cm dengan 10 cm dan antara 15 cm dengan 20 cm tidak berbeda
nyata. Perbedaan ini terjadi karena bolus-bolus yang terbentuk pada
pengunyahan rumput gajah yang potongannya lebih panjang akan
mengalami proses ruminasi yang berulang, sehingga jumlah periode
ruminasinya pun akan lebih banyak dibandingkan dengan potongan rumput

gajah yang lebih pendek.
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Tabel 2. Rata - Rata Jumlah Periode Ruminasi Sapi Bali Pada Siang
dan Malam Hari Dengan Pemberian Berbagai Panjang

Potongan Rumput Gajah.
Panjang Rata-Rata Jumlah Periode Ruminasi Pada Sapi Bali
Fotongan {cm) Siang Hari i Malam Hari
- 5,33 | 11,58
10 2,83 11,92
15 6,25 12,50
20 6,30 13,08
|i, Kata-rata 5,98 12,27

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa rata-rata jumlah periode
ruminasi yang terjadi pada siang hari berbeda dengan vang terjadi pada
malam hari, dimana pada siang hari jumlah periode ruminasi jauh lebih
sedikit dan sapi kebanyakan mengkonsumsi hijavan. Setelah hari mulai
malam, jumlah periode ruminasi mulai meningkat dan puncaknya terjadi
pada tengah malam hingga menjelang fajar, dimana sapi-sapi secara terus
menerus melakukan ruminasi dan hanya diselingi sebentar isﬁahat Pada
kurun waktu tersebut sapi-sapi hampir tidak pernah lagi mengkonsumsi
hijauan meskipun masih ada makanan yang tersedia. Kenyataan ini terjadi
karena sapi yang dikandangkan akan mengkonsumsi pakan yang diberikan
hingga puas tanpa harus mencari dan memilih pakan. Disamping itu, kondisi
kandang pada siang hari cukup sejuk yvang memungkinkan ternak sapi untuk
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mengkonsumsi pakan secara nyaman. Hal ini berbeda dengan sapi yang
digembalakan di padang rumput, sebagaimana yang dikemukakan oleh
(Hafez, dkk, 1969), bahwa ternak-ternak yang digembalakan umumnya

merumput selama berjam-jam dengan suhu yang nyaman bagi ternak, dan

- karena siang hari yang panjang dengan suhu .ya.ng tinggi maka hewan

cenderung meningkatkan waktu merumput pada malam hari.

Setiap Bolus Pada Sapi Baii

Pada Tabel 1, terlihat bahwa rata-rata waktu mengunyah pada sapi
Bali berbeda diantara panjang potongan rumput gajah yang diberikan,
dimana pada pemberian rumput gajah dengan panjang potongan 10 cm rata-
rata waktu pengunyahannya lebih singkat dibandingkan dengan panjang
potongan yang lain (5 cm, 15 cm, 20 cm). Kemudian panjang potongan 5 cm
lebih singkat dari pada yang 15 cm dan 20 cm, serta yang 20 cm lebih singkat
dibandingkan dengan 15 cm. Namun secara umum terlihat bahwa pemberian
rumput gajah dengan panjang potongan vang lebih pendek {’5 cm dan 10 cm)
membutuhkan waktu pengunyahan yang lebih singkat dibandingkan dengan
pemberian rumput gajah yang potongannya lebih panjang (15 ¢cm dan 20 em).

Hal ini didukung oleh pendapat Morrison (1961), bahwa hijauan yang telah
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dicincang atau dipotong akan lebih mempercepat proses ruminasi dari pada
hijauan yang panjang atau tanpa dipotong.

Analisis sidik ragam menunjukkan bahwa pemberian rumput gajah
dengan panjang potongan yang berbeda tidak berpengaruh nyata terhadap
Jama pengunyahan setiap bolus pada sapi Bali. Hal ini berarti bahwa
pencincangan atau pemotongan rumput gajah tidak akan mempengaruhi
lama pengunyahan pada sapi Bali Tidak adanya pengaruh tersebut
berhubungan dengan jumlah kunyahan per bolus (Nlyas, 1999), dimana
pemberian rumput gajah dengan panjang potongan yang berbeda juga tidak
berpengaruh nyata terhadap jumlah kunyahan per bolus dan menghasilkan
jumlah kunyahan yang relatif sama yaitu pemberian 5, 10, 15 dan 20 cm rata-
rata jumlah kunyahannya berturut-turut adalah 32,56 kali 3325 kali,
35,48 kali dan 33,38 kali.

Lama pengunyahan setiap bolus ini sangat bervariasi pada setiap
periode ruminasi maupun diantara periode ruminasi. Pada bolus-bolus awal
setiap periode ruminasi, waktu pengunyahannya lebih singkat dan biasanya
kurang dari 10 detik. Dan pada bolus-bolus seianjutn}ra akan meningkat
hingga mencapai waktu pengunyahan lebih dan satu menit. Hal ini sesuai
dengan pendapat Frandson (1993), bahwa satu siklus ruminasi berlangsung
sclama kira-kira satu menit, dimana tiga atau empat detik digunakan untuk

regurgitasi dan penelanan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan analisis sidik ragam dan pembahasan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :
e Jumlah periode ruminasi sangat nyata lebih rendah pada panjang
potongan rumput gajah 5 cm dibandingkan dengan panjang potongan
15 cm dan 20 cm, demikian pula antara panjang potongan 10 cm
dibandingkan dengan 20 cm. Pada panjang potongan 10 cm hanya nyata
lebih rendah dibandingkan dengan panjang potongan 15 cm, sedangkan
antara panjang potongan 5 cm dengan 10 cm dan antara 15 cm dengan
20 cm tidak berbeda nyata.
s Pemberian rumput gajah dengan panjang potongan yang berbeda tidak
berpengaruh nyata terhadap lama pengunyahan setiap bolus pada

sapi Bali.
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Lampiran 1. Hasil Perhitungan Analisis Sidik Ragam dan Uji BNT Jumlah
Periode Ruminasi Pada Sapi Bali

Periode Sapi Total |
Perlakuan P Q R S Baris
I A=16,67 | B=18,00 | C=1833 D=19,00 72,00
I B=1733 | C=1967 | D=20,33 | A=1633 73,66
11l C=1767 | D=20,00 | A=1667 B=17,67 72,01
IV D=1900 | A=1800 | B=1800 | C=1933 74,33
Total Kolom | 70,67 75,67 73,33 72,33 292,00
Total dan nilai tengah perlakukan adalah:
Perlakuan :A=5cm B=10cm C=15cm D=20cm
Total : 67,67 71,00 75,00 78,33
Nilai tengah : 16,9175 17,75 18,75 19,5825
(Total Jendral)*
Faktor Koreksi (FK) =
banyaknya pengamatan
(292)°
4x4
= 5329

JK Total (JKT)

i

jumlah Kuadrat nilai pengamatan - FK
(16,672 + 18007 +.......+19,33%) - 5329
5351,089 - 5329

22,089
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JK Baris (JKB)

K Kolom (TKK)

JK Perlakuan (JKT')

K Galat (JKG)

KT Baris

1l

=

L1

Jumlah Kuadrat Total baris
-FK

r

722 4+ 73,662 + 72,012 + 74,33
- 5329

4
5330,04615 - 5329

1,04615

Jumlah Kuadrat Total Kolom

-FK
r

70,672 + 75,672 + 73,332 + 72,33
- 5329

4

_ 5332,2789 - 5329 = 3,2789

Jumlah Kuadrat Total Perlakuan
-FK

T

67,672 + 71,002 + 75,007 + 78,33
o - 5329
4

5345,20445 - 5329 = 16,20445

JK Total - JK Baris - JK Kolom - JK Perlakuan

* 92,089 - 1,04615 - 3,2789 - 16,20445

1,5595

[K Baris
r=1
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—

KT Kolom

KT Perlakuan

KT Galat

F Hitung Baris

F Hitung Kolom

F.Hitung Perlakuan

il

!

1l

=

l

K Kolom
r-1

3,2789
= 1,09297
3

JK Perlakuan

[K Galat
(r-1)(r-2)

1,5395
——— =1(,25992
b

KT Baris
KT Galat

0,34872
—— =1,234164
0,25992

KT Kolom
KT Galat

1,09297
0,25992

= 4,20502

KT Perlakuan
KT Galat

540148
0,25992

= 20,78132
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Analisis Sidik Ragam

T sK DB JK KT | F.hitung F. tabel
5% 1%
Baris 3 1,04615 | 034872 | 134164 4,76 9,78
Kolom 3 3,2789 1,09297 | 4,20502' - -
Perlakuan 3 16,20445 | 540148 20,78132** - -
Galat & 1,5595 0,25992 - - -
Total | 15 22,089 |
Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata
# = berpengaruh sangat nyata (P < 0,01)
Uji Beda Nyata Terkecil
Diketahui : KT Galat = (,25992
v = b
r = 4
to,05 = 2447
to,m = 3707
= 2KTG
5d = e
T
\ 2 x 0,25992
4
= (,360499653
BiNTos =17.447 x 0,360499655 = 0,88214265
BNToo = 3,707 x 0,360499655 = 1,336372214




Lampiran 2. Hasil Perhitungan Analisis Sidik Ragam Lama Pengunyahan

Per bolus pada Sapi Bali
Peridoe Sapi Total
Perlakuan P 0 R c | Baris

f

1 A=3033 | B=44,04 C=4389 D =233.90 152,16
I B=3381 | C=2861 | D=2793 | A=3840 | 128,75
I C=13082 | D=45,15 A =42.54 B=3211 f 150,62
v || D=4117 | A=3286 | B=31L50 C=4554 151,07
Total Kolom | 136,13 150,66 1458 | 149,95 582,60

Total dan nilai tengah perlakuan adalah :

Perlakuan :A=5cm B=1Wom C=15cm D=2Z0cm

Total 14413 141,46 148,86 148,153
Nilai tengah : 36,03 35,37 a7.22 37,04
(582,60)2
Faktor Koreksi (FK)= ——
4x4d
= 2121392
JK Total (JKT) -~ (30331 + 44042 + ... + 45,547) - 21213,92
= 607,33

152,162 + 128,752 + 150,622 + 151,07

TK Baris (JKB) = - 21213,92
4

= 95,92
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JK Kolom (JKK)

JK Perlakuan (JKI*) =

TK Galat (JKG) =

KT Baris =

KT Kolom =

KT Perlakuan

KT Galat -

E. hitung baris =

136,132 + 150,662 + 145,862 + 149,952

- 21 213;92
4

33,97

144,137 + 141,462 + 148,867 + 148,15

- 21213,92
4 :

911
607,33 - 95,52 - 33,57 - 9,11
469,13

95,52
3

- 31,84

33,97
3

11,19
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E. hitung kolom = 11,19
78,19
- 0,14
F. hitung perlakuan = 3,04
78,19
- 0,04
Analisis Sidik Ragam
SK DB JK KT F. hitung F. tabel
5% 1%
Baris 3 95,52 31,84 0,41tn 4,76 9.78
Kolom 3 33,57 11,19 0,14m - .
Perlakuan 3 211 3,04 0,04 - -
Galat 6 469,13 78,19 . - v
Total 15 607,33

Keterangan : tn = tidak berpengaruh nyata
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